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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK SPP Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pemanasan global dan perannya dalam
mitigasi perubahan iklim. Saat ini, permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman
siswa tentang dampak pemanasan global, rendahnya kesadaran tentang pengurangan sampah plastik
sekali pakai, dan terbatasnya kesempatan untuk mengikuti pelatihan mitigasi perubahan iklim. Sebagai
solusinya, akan disampaikan program edukasi interaktif menggunakan media visual, seperti video
dokumenter dan infografis, untuk membantu siswa lebih memahami dampak pemanasan global.
Kegiatan dilaksanakan dengan metode Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali isu-isu
pemanasan global dan merumuskan langkah-langkah praktis yang dapat diterapkan di sekolah dan
kehidupan sehari-hari, seperti mengurangi plastik sekali pakai, menanam pohon, dan menghemat
energi. Hasil diskusi akan dipaparkan untuk menumbuhkan komitmen bersama di antara siswa untuk
mendukung pelestarian lingkungan. Selain itu, siswa akan berpartisipasi dalam kegiatan di dunia
nyata, termasuk pengurangan sampah plastik, penanaman pohon, dan kampanye kesadaran
lingkungan, untuk membantu membangun kebiasaan positif. Melalui pendekatan berbasis teknologi,
siswa diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang jejak karbon dan dampak
lingkungan dari aktivitas manusia. Hasil yang diharapkan mencakup peningkatan kesadaran dan
pemahaman siswa, serta terbitnya jurnal SINTA 4 yang akan bermanfaat bagi masyarakat luas dan
membantu membentuk generasi muda yang sadar lingkungan.

Kata kunci: pemanasan global; mitigasi perubahan iklim; focus group discussion

Abstract

The community service activity at SMK SPP Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom aims to enhance
students' understanding of global warming and their role in mitigating climate change. Currently, the
main issues faced include a lack of understanding among students about the impacts of global warming,
low awareness regarding the reduction of single-use plastic waste, and limited opportunities for
training in climate change mitigation. As a solution, an interactive educational program using visual
media, such as documentary videos and infographics, will be delivered to help students better
understand the impacts of global warming. The activity was implemented using the Focus Group
Discussion (FGD) method to explore global warming issues and formulate practical steps that can be
applied at school and daily life, such as reducing single-use plastics, planting trees, and conserving
energy. The results of the discussions will be presented to foster a shared commitment among students
to support environmental conservation. In addition, students will participate in real-life activities,
including plastic waste reduction, tree planting, and environmental awareness campaigns, to help
establish positive habits. Through a technology-based approach, students are expected to gain a deeper
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understanding of carbon footprints and the environmental impact of human activities. The expected
outcomes include improved student awareness and understanding, and a SINTA 4 journal publication
that will benefit the wider community and help shape an environmentally conscious younger
generation.

Keywords: global warming; climate change mitigation; focus group discussion

PENDAHULUAN

Pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata bumi yang disebabkan oleh akumulasi gas
rumah kaca, seperti karbon dioksida (CO2) dan metana (CHas), yang dihasilkan dari berbagai aktivitas
manusia (kegiatan antropogenik), termasuk pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi.
Peningkatan suhu rata — rata bumi dalam kurun waktu 2013-2022 yang disebabkan oleh aktivitas
antropogenik, yaitu sebesar 0,9°C-1.4°C (Forstrer et al., 2023). Pemanasan global dapat menyebabkan
dampak negatif bagi lingkungan. Pemanasan global dapat memengaruhi berbagai sektor seperti sektor
pertanian, peternakan, kesehatan (Cao et al., 2025).

Dampak dari pemanasan global idapat dirasakan secara luas, terutama dalam bentuk perubahan
iklim ekstrem, banjir, kekeringan, dan kerusakan ekosistem (Levy et al, 2016). Pemanasan
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pertanian, kualitas udara, dan dan kondisi
sosial di berbagai daerah, termasuk di wilayah Medan. Kesadaran mengenai pemanasan global menjadi
penting, terutama di kalangan generasi muda, yang memiliki potensi untuk terlibat langsung dalam
aksi nyata untuk mengurangi dampak pemanasan global.

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah SMK SPP Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom.
Sekolah ini memiliki populasi siswa yang aktif dan terbuka terhadap program edukasi terkait isu
lingkungan. SMK SPP Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom telah mendukung upaya pendidikan
dan tindakan kolektif di bidang lingkungan melalui kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Namun,
berdasarkan pengamatan awal dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa pengetahuan
mendalam mengenai pemanasan global dan aksi mitigasinya belum sepenuhnya dipahami atau
diterapkan secara luas oleh para siswa.

Dalam keseharian, banyak siswa yang masih menggunakan plastik sekali pakai seperti botol
minuman plastik, tanpa memahami bahwa kebiasaan ini memiliki dampak lingkungan yang signifikan.
Di sisi lain, siswa menunjukkan ketertarikan untuk belajar lebih lanjut mengenai isu-isu global seperti
perubahan iklim dan cara-cara praktis untuk berkontribusi dalam penanggulangannya. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak pemanasan global
dan membimbing siswa dalam mengambil langkah-langkah sederhana namun bermakna.

Fokus utama dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan edukasi yang interaktif dan
aplikatif kepada siswa SMK SPP Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom, sehingga mereka dapat
menjadi agen perubahan dalam upaya mitigasi pemanasan global. Untuk mencapai tujuan ini, metode
Focus Group Discussion (FGD) akan diterapkan. Metode FGD adalah metode yang memfasilitasi adanya
diskusi kelompok antara peserta terkait dengan isu — isu tertentu atau permasalahan tertentu (O.
Nyumba et al., 2018). Metode FGD memungkinkan siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok kecil
(Hermanita et al,, 2020). Melalui metode FGD, siswa dapat memahami isu yang kompleks dan
merumuskan langkah-langkah praktis yang bisa mereka lakukan dalam keseharian. FGD juga akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan pemahaman serta
memperkuat motivasi mereka untuk berkontribusi dalam menjaga lingkungan.

METODE

Lokasi pengabdian dilakukan di SMK SPP Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom pada hari
Rabu dan Kamis, 18-19 Desember 2024. Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas XI SMK SPP
Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom. Adapun rangkaian kegiatan PKM ditunjukkan pada Gambar
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1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan selama 2 hari, yaitu 18-19 Desember
2024.

A Penyerahan Fenyampaian Materi
dentifikasi Masalah v Administrasi| | TeaKsanaan Pre-Test [P 4 betakcanaan FGD
Y
Pembuatan Naskah
. Laporan Akhir dan
Selesai e Publikasi Artikel ] Olah Data e Past Test
Pengabdian

Gambar 1. Diagram alir kegiatan PKM

Pre-Test

Kegiatan PKM dilakukan dengan memberikan pendampingan kepada siswa melalui metode
FGD terkait dengan pemanasan global. Pada hari pertama, Rabu, 18 Desember 2024, kegiatan yang
dilakukan adalah pre-test. Pre-test dilakukan sebagai monitoring evaluasi untuk mengetahui tingkat
pemahaman dari peserta pengabdian (Sibarani et al., 2022). Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan siswa terkait dengan pemanasan global sebelum dilakukannya pendampingan pada
siswa.

Pemaparan Materi dan Focus Group Discussion

Kegiatan yang dilakukan pada hari kedua pada hari Kamis, 19 Desember 2024 dilanjutkan
dengan kegiatan penyampaian materi kepada siswa seperti yang terlihat pada Gambar 2. Siswa
diberikan materi terkait dengan pemanasan global. Materi yang disampaikan terkait dengan definisi
pemanasan global, penyebab terjadinya pemanasan global, dampak yang ditimbulkan dari pemanasan
global serta langkah adaptasi dan mitigasi terkait dengan pemanasan global. Penyampaian materi ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terkait dengan pentingnya
memahami terkait isu pemanasan global.

Siswa diberikan materi terkait dengan pemanasan global. Materi yang disampaikan terkait
dengan definisi pemanasan global, penyebab terjadinya pemanasan global, dampak yang ditimbulkan
dari pemanasan global serta langkah adaptasi dan mitigasi terkait dengan pemanasan global.
Penyampaian materi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terkait
dengan pentingnya memahami terkait isu pemanasan global.

Gambar 2. Penyampaian materi (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Kegiatan yang dilakukan setelah penyampaian materi adalah Focus Group Discussion (FGD)
seperti ditampilkan pada Gambar 3. Kegiatan FGD dilakukan untuk mengeksplorasi pemahaman dan
pemikiran dari siswa melalui diskusi kelompok (Crisianita et al., 2022). Kegiatan diskusi dengan metode
FGD dapat mengukur pemahaman siswa terkait dengan pemanasan global dan mengeksplorasi ide aksi
nyata sederhana yang dapat dilakukan siswa.

Pada kegiatan FGD, siswa-siswi dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Siswa diminta untuk
berdiskusi dalam kelompok kecil terkait dengan dampak pemanasan global yang dirasakan oleh siswa
dan aksi nyata sederhana yang dapat dilakukan siswa sebagai upaya adaptasi dan mitigasi dari
pemanasan global. Setelah berdiskusi dalam kelompok, setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kepada kelompok lainnya.

Post - test

Post-test dilakukan sebagai monitoring evaluasi untuk mengetahui peningkatan pemahaman
dari peserta pengabdian setelah mendapatkan pendampingan atau penyuluhan (Yuliawati et al., 2020).
Post—test dilakukan setelah kegiatan FGD selesai dilaksanakan. Tujuan dilakukannya post-test untuk
mengukur kemampuan siswa setelah dilakukannya sosialisasi materi dan kegiatn FGD oleh tim
pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pre-Test

Berdasarkan hasil pre-test, pemahaman siswa tentang pemanasan global masih tergolong
rendah. Hasil dari kegiatan pre-test ditampilkan pada Tabel 1. Data hasil pre-test menunjukkan
sebanyak 3% siswa berada dalam kategori sangat kurang memahami sementara 39% siswa berada
dalam kategori kurang memahami. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan atau pemahaman siswa
terkait dengan pemanasan global perlu ditingkatkan. Selain itu, sebanyak 27% siswa masuk dalam
kategori cukup memahami. Hal ini dapat disimpulkan dari hasil pre-test bahwa siswa telah memiliki
pengetahuan dasar atau pemahaman dasar terkait pemanasan global akan tetapi siswa masih kesulitan
terkait konsep lebih lanjut dari pemanasan global.

Tabel 1. Nilai pre-test siswa

Kategori Tingkatan Range Penilaian Pre-Test (%)
Sangat kurang memahami 0-20 3
Kurang memahami 21-40 39
Cukup memahami 41-60 27
Memahami 61-80 18
Sangat memahami 81-100 12
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Kategori Tingkatan Range Penilaian Pre-Test (%)
Total 100
Sumber: olah data primer, 2024

Sebanyak 18% siswa yang termasuk dalam kategori memahmi dan 12% dalam kategori sangat
memahami. Persentase yang relative rendah dalam dua kategori terakhir menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil siswa yang memiliki pemahaman yang baik terkait dengan pemanasan global. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang isu-isu
lingkungan masih kurang baik di tingkat pendidikan (Calculli et al., 2021).

Post-test

Hasil post-test yang dilakukan siswa seperti pada Tabel 2. Hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman mahasiswa terkait dengan pemanasan global. Berdasarkan hasil post-test,
sebanyak 85% siswa sangat memahami terkait dengan pemanasan global.

Tabel 2. Nilai post-test siswa

Kategori Tingkatan Range Penilaian Post-Test (%)
Sangat kurang memahami 0-20 0
Kurang memahami 21-40 0
Cukup memahami 41-60 12
Memahami 61-80 3
Sangat memahami 81-100 85
Total 100

Sumber: olah data primer, 2024

Persentase peningkatan pemahaman siswa

Terdapat perbedaan pemahaman siswa terkait dengan pemanasan global atara sebelum dan
setelah dilakukan sosialisasi dan FGD (Tabel 3). Pemahaman siswa terkait dengan pemanasan global
mengalami kenaikan. Sebanyak 39,4% siswa yang mengikuti pre-test dan post-test, berada pada kategori
sangat memahami. Sedangkan, siswa dengan kategori sangat kurang memahami adalah 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa-siswi SMK SPP Snakma Muhammadiyah Tanjung Anom, dapat mengikuti
materi dan FGD dengan baik. Selain itu, metode FGD efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap isu lingkungan dan berhasil menumbuhkan kesadaran siswa untuk melakukan aksi nyata,
seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, menanam pohon, dan menghemat energi.
Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan FGD ini memperkuat komitmen siswa terhadap pelestarian
lingkungan.

Tabel 3. Persentase kenaikan pemahaman dan kesadaran siswa SMK SPP Snakma Muhammadiyah
Tanjung Anom terhadap dampak pemanasan global

Kategori Tingkatan Range Penilaian Kenaikan pemahaman siswa (%)
Sangat kurang memahami 0-20 0
Kurang memahami 21-40 6,1
Cukup memahami 41-60 33,3
Memahami 61-80 21,2
Sangat memahami 81-100 39,4
Total 100

Sumber: olah data primer, 2024
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Secara keseluruhan, penelitian dengan metode FGD (Gambar 4.) efektif dalam
meningkatakan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap dampak pemanasan global serta
mendorong mereka untuk mengambil tindakan konkret dalam upaya mitigasi perubahan
iklim. Sehingga, dari kegiatan pengabdian ini, diharapkan semua siswa dapat menerapkan
aksi nyata dalam kegiatan sehari-hari.

Gambar 4. Hasil FGD. (Sumber: dokumentasi pribadi, 2024)

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK SPP SNAKMA Muhammadiyah
Tanjung Anom menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
mengenai dampak pemanasan global. Melalui pendekatan Focus Group Discussion (FGD), siswa menjadi
lebih aktif dalam berdiskusi dan memahami isu-isu lingkungan. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
mayoritas siswa belum memiliki pemahaman yang memadai tentang pemanasan global. Namun,
setelah menerima materi dan terlibat dalam diskusi, pemahaman mereka meningkat secara signifikan.
Untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil yang telah dicapai, disarankan agar kegiatan edukatif
seperti ini dilanjutkan secara berkala. Selain itu, pihak sekolah dapat mengembangkan program
lingkungan hidup berbasis partisipasi siswa, guna menumbuhkan sikap peduli terhadap isu-isu
perubahan iklim sejak dini
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